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ABSTRAK 

 

Masruroh, 2025: Pengaruh Intensitas Menonton Kajian Dakwah di Media Sosial 

Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa KPI Angkatan 2021 UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid: Progran Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Nadhifatuz Zulfa, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Intensitas Menonton, Kajian Dakwah, Media Sosial, Kesehatan 

Mental, Mahasiswa KPI 

 

Kesehatan mental merupakan aspek krusial dalam kehidupan individu yang 

perlu di perhatikan. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menunjukkan tingkat masalah kesehatan mental yang signifikan di Indonesia 

dengan jutaan orang mengalami depresi dan gangguan kecemasan. Fenomena ini 

diperparah oleh tekanan hidup modern, ekspektasi sosial dan dampak dari pandemi 

Covid-19 yang mampu meningkatkan kasus gangguan jiwa di kalangan mahasiswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

intensitas menonton kajian dakwah di media sosial terhadap kesehatan mental 

mahasiswa KPI angkatan 2021 UIN K.H. Abdurrahman Wahid.  

Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan lapangan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dan teknik 

analisis datanya menggunakan analisis regresi linier sederhana. Pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas menonton kajian dakwah di 

media sosial memiliki pengaruh sebesar 34,3% terhadap kesehatan mental 

mahasiswa KPI, sedangkan sisanya 65,7% dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan uji 

T, hasilnya menunjukkan bahwa t hitung (4,570) lebih besar dari t tabel (2,021), 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara intensitas menonton kajian 

dakwah di media sosial terhadap kesehatan mental mahasiswa KPI. Dari penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa intensitas menonton kajian dakwah di media sosial 

berdampak positif terhadap kesehatan mental mahasiswa KPI angkatan 2021 UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid. Hasil hipotesisnya menunjukkan bahwa H0 di tolak dan 

Ha diterima, yakni adanya pengaruh intensitas menonton kajian dakwah di media 

sosial terhadap kesehatan mental mahasiswa KPI angkatan 2021 UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid. Oleh sebab itu, kajian dakwah di media sosial dapat menjadi 

salah satu solusi untuk meningkatkan kesehatan mental mahasiswa, terutama dalam 

mengatasi stress dan kecemasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan mental merujuk pada keadaan dimana individu terbebas dari 

indikasi gangguan jiwa.1 Kondisi ini sangat penting dalam kehidupan seseorang 

karena mental yang sehat memungkinkan seseorang untuk beraktivitas secara 

normal. Hal ini juga menunjukkan bahwa kesehatan mental memiliki dampak 

terhadap kondisi fisik seseorang dan mampu mengganggu produktivitasnya. 

Namun sekarang ini, masalah kesehatan mental menjadi permasalahan yang 

perlu diperhatikan.  

Pentingnya kesadaran mengenai kesehatan psikis di Indonesia dapat 

dikatakan masih kurang. Berdasarkan hasil dari Riset Kesehatan Dasar 

(RisKesDas) pada tahun 2018, sebanyak lebih dari 19 juta orang yang berumur 

di atas 15 tahun mengalami masalah kesehatan mental secara emosional dan 

sebanyak 12 juta lebih penduduk berumur lebih dari 15 tahun merasakan 

depresi.2  Sedangkan data menurut WHO pada tahun 2020 tercatat sebesar 1 

miliar jiwa di dunia terkena beragam masalah kesehatan jiwa seperti depresi, 

bipolar, gangguan kecemasan, dan Post-Traumatic Stress Disolder (PTSD). 

Sebelumnya di tahun 2019, sebesar 970 juta jiwa di seluruh dunia dikabarkan 

mengalami gangguan jiwa, yang sering dialami yakni depresi dan gangguan 

 
1 Barto Mansyah, Pandemi Covid 19 Terhadap Kesehatan Mental Dan Psikososial. Vol. 2, 

No.8, (Palangka Raya: Mahakam Nursing Journal, 2020), Hlm. 353-362 
2 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Dr. Sardjito, “Minimnya Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Mental Health”,https://sardjito.co.id/2022/03/09/minimnya-kesadaran-

masyarakat-terhadap-mental-health/, (9 Juli 2025) 

https://sardjito.co.id/2022/03/09/minimnya-kesadaran-masyarakat-terhadap-mental-health/
https://sardjito.co.id/2022/03/09/minimnya-kesadaran-masyarakat-terhadap-mental-health/
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kecemasan. Pada tahun 2020, gangguan kecemasan dan depresi mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan. Diperkirakan sebesar 26% mengalami 

gangguan kecemasan dan 28% mengalami depresi pada saat terjadinya Covid-

19.3  

Gangguan mental dapat dialami oleh siapa saja dari beragam jenis generasi 

termasuk salah satunya yakni generasi Z. Generasi Z merupakan sebutan yang 

dipakai untuk kalangan yang lahir pada tahun 1997-2012. Generasi ini jelas 

berbeda dengan generasi sebelumnya, hal ini dikarenakan generasi ini cenderung 

mudah terjebak dengan berbagai masalah baru yang dapat mempengaruhi 

potensi dan membuat dirinya sulit untuk menjadi generasi yang tangguh. 

Permasalahan ini dapat dilihat dari kondisi fisik dan mentalitas mereka yang 

sangat mudah rapuh. Selain itu, generasi ini dianggap sebagai generasi yang 

tidak mempunyai jiwa survival dan sangat rapuh, hal ini dapat dilihat dari 

kemudahan mereka dalam berputus asa, mudah menyerah, kondisi fisik yang 

lemah, dan mempunyai daya juang serta daya saing yang rendah. Dari 

pernyataan tersebut memunculkan istilah baru yang dapat menjelaskan situasi 

dan kondisi yang dialami generasi ini yakni strawberry generation4. 

Generasi strawberry digunakan untuk generasi yang mudah hancur dan 

lembek layaknya seperti buah strawberry. Alasan buah ini dijadikan sebagai 

sebutan untuk generasi Z karena buah ini melambangkan keindahan dan 

 
3 Mardiana, et al, Hubungan Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Kesehatan Mental 

Remaja, Vol.6, No.1 (Bangka Belitung: Jurnal Penelitian Perawat Profesional, 2024), Hlm. 183-

190. 
4 Mercia Karina, et al, Gen Z Insights: Perspective On Education, (Surakarta: Unisri Press, 

2021), Hlm. 10 
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keeksotisan, namun ketika ditekan maka akan mudah hancur. Beragam masalah 

yang dihadapi generasi ini dapat mempengaruhi kondisi mental mereka. Selain 

itu, mereka juga hidup di lingkungan yang semakin kompetitif dan serba digital. 

Oleh sebab itu, segala tekanan yang mereka rasakan tidak dapat dihindari. 

Persoalan terbesar yang dihadapi oleh mereka adalah ekspektasi sosial dan 

prestasi, khawatir terhadap masa depan dan biaya hidup, serta kecemasan yang 

terlalu berlebihan.5  

Akhir-akhir ini masih maraknya kasus yang terjadi akibat gangguan 

kesehatan mental yang dialami oleh para mahasiswa, salah satunya ialah kasus 

depresi dan gangguan kecemasan. Menurut data dari Pusat Kesehatan pada 

Perguruan Tinggi mencatat sebanyak 165 kunjungan dari 115 klien yang 

menggunakan layanan psikologis dalam kurun waktu 2016 hingga 2019. Angka 

ini tersebar di berbagai fakultas. Kasus terbanyak ditemukan di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan 26 kasus dan Fakultas Kedokteran 

dengan 16 kasus. Dari segi usia, klien yang paling banyak mengalami kasus 

berada dalam rentang usia 21-23 tahun, yang merupakan fase semester 

pertengahan hingga akhir. Kategori usia ini adalah fase penting untuk kesehatan 

mental, karena pada periode ini banyak masalah kesehatan mental dan gangguan 

mental mencapai titik tertinggi.6 

Agama adalah salah satu cara yang dapat diterapkan untuk membantu 

mengatasi masalah kesehatan mental. Agama berkaitan dengan suatu kodrat 

 
5 Rinny Andryani, P, et al, Mahasiswa dalam Menghadapi Era Generasi Strawberry, Vol. 1, 

No.4, (Bireuen: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2024), Hlm.7 
6 Arif Tri Setyanto, Deteksi dini prevalensi gangguan kesehatan mental mahasiswa di 

Perguruan Tinggi, Vol.15 No.1, (Surakarta: Wacana, 2023) Hlm. 67 
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kejiwaan seperti kepercayaan dan keyakinan. Di dalam ajaran Islam, fungsi Al-

qur’an ialah menjadi obat untuk menyembuhkan segala masalah baik masalah 

jasmani ataupun rohani seperti gangguan mental. Selain itu, agama juga dapat 

mengajak manusia ke arah yang lebih baik. Salah satu aspek utama ajaran agama 

Islam adalah dakwah. Dakwah yakni aktivitas yang dapat mengajak manusia 

untuk berbuat kebaikan dan mencegah akan kemungkaran sejalan dengan 

ketetapan Al-Qur’an dan Hadist.7  Sebagaimana hal tersebut sebanding dengan 

firman Allah dalam Qur’an surat Ali-Imran ayat 104 : 

إِّلىَ    وَلۡتكَُن  يَدۡعُونَ  ةٞ  أمَُّ نكُمۡ  بِّ   ٱلۡخَيۡرِّ م ِّ عَنِّ    ٱلۡمَعۡرُوفِّ وَيَأۡمُرُونَ    ٱلۡمُنكَرِّ  وَيَنۡهَوۡنَ 

ئِّكَ هُمُ 
َٰٓ   ١٠٤ ٱلۡمُفۡلِّحُونَ  وَأوُْلَ 

“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

 

Jika dilihat dari proses pelaksanaannya, dakwah tidak hanya sebatas 

penyampaian informasi saja akan tetapi dapat mengubah manusia untuk menjadi 

yang lebih baik dalam meniti kehidupannya. Maka dari itu ketika menyampaikan 

informasi, seorang da’i tentu memerlukan suatu media yang tepat guna 

memperoleh harapan yang dituju.8  

Media ialah sebuah alat yang memiliki sifat objektif yang dapat dijadikan 

sebagai saluran untuk mengkaitkan antara gagasan dengan umat, satu bagian 

terpenting karena dianggap sebagai urat nadi dalam keseluruhan dakwah yang 

 
7 Nur Ikhlas, Legitimasi Pesan Dakwah Dalam Hadis Amar Ma’ruf Nahy Munkar, Vol.1 

No.1, (Kepulauan Riau: Journal of Da'wah, 2022) Hlm. 136 
8 Ade Masturi, Dakwah Perkotaan dan Kemajemukan Agama, (Jakarta: Publica Indonesia 

Utama, 2025) Hlm. 3 



 

5 

 

eksistensinya dapat menentukan perjalanan dari dakwah tersebut.9 Jadi media 

dakwah dapat dipahami sebagai sarana penting yang dapat dimanfaatkan oleh 

seorang da’i untuk menyampaikan pesan dakwah kepada pihak yang menjadi 

sasaran dakwah (mad’u). Tujuan dari media ini yakni agar target dakwah bisa 

tercapai dengan baik.10 Seiring dengan perkembangan zaman, tentu media 

dakwah juga mengalami perubahan. Yang dahulunya hanya dapat ditunaikan 

secara langsung, namun sekarang ini dapat dikerjakan dengan tidak langsung 

dengan mengaplikasikannya ke media sosial baik berupa gambar, video, dan 

seterusnya. Pemakaian media sosial dianggap cukup efektif dalam penyampaian 

pesan dakwah dan memudahkan akses para masyarakat dalam memperoleh 

pesan dakwah. Hal ini dikarenakan media sosial adalah media yang banyak 

pemakainya di seluruh dunia.  

Peran dakwah dalam masyarakat sangat penting, terutama dalam konteks 

kesehatan mental.11 Dalam mendapatkan ketenangan jiwa, kajian-kajian dakwah 

di media sosial akan menyajikan seputar video, gambar dan quotes yang akan 

memotivasi seseorang untuk lebih menenangkan jiwanya. Penelitian ini 

dilakukan di lingkup mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid karena terdapat beberapa alasan. Yang pertama, KPI UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid menawarkan dua konsentrasi utama, yaitu Jurnalistik 

dan Broadcasting, yang membekali mahasiswa dengan penguasaan teori dan 

 
9 Widhi Salikha, P, Kesenian Sebagai Media Dakwah Sunan Kalijaga, (Lampung: UIN 

Raden Intan Lampung, 2020). 
10 Erwan Efendi, et al, Format Acara Dakwah Efektif di Radio dan TV Vol.5 No.3, (Journal 

On Education, 2023), hlm. 9206-9224. 
11 Reizki Maharani, et al, Dakwah and Counseling in Dealing With Mental Health Issues in 

Indonesia, (Riau: Idarotuna, 2024) 
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praktik komunikasi serta penyiaran yang terintegrasi dengan dakwah Islam.12 

Konsentrasi ini memungkinkan mahasiswa memahami dan memproduksi konten 

dakwah di berbagai platform media termasuk media sosial, sehingga relevan 

dengan studi tentang pengaruh konsumsi kajian dakwah digital. Yang kedua, 

program studi ini menekankan penguasaan ilmu komunikasi sekaligus ilmu 

dasar keislaman, sehingga mahasiswa memiliki landasan yang kuat dalam 

memahami pesan dakwah secara kontekstual dan spiritual. Hal ini penting untuk 

menilai dampak kajian dakwah di media sosial terhadap kesehatan mental 

mahasiswa yang juga berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Melihat adanya peningkatan kasus gangguan kesehatan mental di tengah 

masyarakat, terutama di kalangan mahasiswa. Ditambah lagi, situasi ini semakin 

parah karena adanya tekanan dari akademis, perubahan dalam kehidupan sosial, 

serta dampak dari media sosial.13 Maka dari itu, peneliti ingin memahami 

seberapa besar pengaruh kajian dakwah dalam mengatasi kasus kesehatan 

mental. Atas dasar pertimbangan yang telah peneliti sebutkan di atas, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intensitas 

Menonton Kajian Dakwah Di Media Sosial Terhadap Kesehatan Mental 

Mahasiswa KPI Angkatan 2021 UIN K.H. Abdurrahman Wahid.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah di dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh intensitas menonton 

 
12 Sekilas Program Studi, (https://kpi-fuad.uingusdur.ac.id/profil/sekilas-jurusan), Diakses 

Pada 26 April 2025 
13 Reizki Maharani, et al, Dakwah and Counseling in Dealing With Mental Health Issues in 

Indonesia, (Riau: Idarotuna, 2024) 

https://kpi-fuad.uingusdur.ac.id/profil/sekilas-jurusan
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kajian dakwah di media sosial terhadap kesehatan mental mahasiswa KPI 

angkatan 2021 UIN K.H. Abdurrahman Wahid? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang hendak dicapai di 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

intensitas menonton kajian dakwah di media sosial terhadap kesehatan mental 

mahasiswa KPI angkatan 2021 UIN K.H. Abdurrahman Wahid. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Dengan mengkaji penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman dan wawasan terhadap ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 

intensitas menonton kajian dakwah dan kesehatan mental serta dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk para peneliti selanjutnya.  

2. Manfaat Metodologis 

Berdasarkan hasil penelitian dapat memberikan kegunaan dan wawasan 

terkait dengan intensitas menonton kajian dakwah yang dapat mempengaruhi 

kesehatan mental mahasiswa. Selain itu dapat dijadikan motivasi untuk 

penelitian yang lain terkait dengan penelitian dakwah.  

3. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan membantu 

berbagai pihak dalam masalah-masalah psikologis dengan menggunakan 

kajian dakwah serta membantu untuk menemukan titik penyelesaian dari 

masalah psikologis.  
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh data penelitian yang sistematis, peneliti dapat 

menguraikan runtutan landasan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan yang mencakup halaman pendahuluan. Dalam Bab 

pertama peneliti menguraikan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori, pada bab ini berisi teori uses and gratification, teori 

intensitas menonton, teori dakwah, teori media sosial, teori kesehatan 

mental, penelitian relevan, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian, di dalam penelitian ini menguraikan mengenai 

jenis dan desain penelitian, variable penelitian, populasi, sampel, 

teknik pengambilan sampel, instrument, teknik pengumpulan data 

penelitian, validitas instrumen, reliabilitas instrumen dan Teknik 

pengolahan data serta analisis data penelitian.  

BAB IV : Analisis dan Pembahasan. Pada bab ini menjelaskan mengenai 

gambaran umum objek penelitian, data yang diperoleh, analisis data, 

dan hasil penelitian serta pembahasan dari penelitian.  

BAB V : Penutup. Di bab ini berisi kesimpulan dan saran 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah meneliti pengaruh dari intensitas menonton kajian 

dakwah di media sosial terhadap kesehatan mental mahasiswa KPI angkatan 

2021 UIN K.H. Abdurrahman Wahid. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa intenistas menonton kajian dakwah di media sosial 

berpengaruh positif terhadap kesehatan mental mahasiswa KPI angkatan 2021 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa intensitas menonton kajian 

dakwah di media sosial menunjukkan bahwa platform digital telah menjadi 

sarana yang signifikan dalam penyebaran konten keagamaan. Temuan utama 

mengindikasikan bahwa intensitas menonton kajian dakwah di media sosial 

didominasi oleh kategori sedang yang mencapai 72% dari total responden, 

sedangkan untuk kesehatan mental mahasiswa KPI angkatan 2021 UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid menyoroti dominasi kategori sedang yakni 81% dari 

responden, menunjukan bahwa kondisi meskipun mahasiswa menghadapi 

beragam tantangan namun mereka mampu menjaga keseimbangan psikologis 

yang baik.  

Pada penelitian ini terdapat korelasi yang kuat antara intensitas menonton 

kajian dakwah di media sosial dengan kesehatan mental mahasiswa. Nilai 

korelasi sebesar 0,343 menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Koefisien determinasi sebesar 0,343 menunjukkan bahwa intenistas menonton 
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kajian dakwah di media sosial mampu mempengaruhi 34,3% variabel kesehatan 

mental mahasiswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor 

biologis seperti genetika dan kimia otak, faktor psikologis seperti pola pikir dan 

kemampuan mengatasi stress, serta faktor sosial seperti dukungan keluarga, 

teman dan lingkungan sekitar. 

Uji T menunjukkan bahwa intensitas menonton memiliki signifikansi yang 

tinggi terhadap kesehatan mental dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan T hitung sebesar 4,570 yang melebihi T tabel sebesar 2,021. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti empiris. Dari 

penelitian ini, dapat diindikasikan bahwa intensitas menonton kajian dakwah di 

media sosial berdampak positif terhadap kesehatan mental mahasiswa KPI 

angkatan 2021 UIN K.H. Abdurrahman Wahid.  

B. Saran 

Setelah menyelesaikan analisis penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

juga memiliki keinginan untuk memberikan rekomendasi untuk peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan metode kuantitatif. 

1. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel 

tambahan selain dari variabel yang telah dilakukan di dalam penelitian ini. 

2. Dengan adanya penelitian ini, peneliti berupaya memberikan acuan untuk 

penelitian lebih lanjut terhadap penelitian kuantitatif dan studi mengenai 

pengaruh intensitas menonton kajian dakwah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar menambahkan beberapa variabel 

bab supaya penelitiannya menjadi lebih kompleks. 
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